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Abstrak
Moda Transportasi darat memegang  peranan  yang  sangat  vital  dalam mendukung
aktivitas  masyarakat. Terciptanya sistem transportasi jalan untuk menjamin pergerakan manusia
dan barang secara lancar, aman, cepat, murah dan nyaman. Jalan mempunyai kecenderungan
mengalami penurunan kondisi yang diindikasikan dengan terjadinya kerusakan pada perkerasan
jalan. Laju Penurunan Kondisi dan mempertahankan kondisi pada tingkat yang layak, jalan
tersebut perlu dikelola pemeliharaannya dengan baik agar dapat berfungsi sepanjang waktu.
Keterbatasan Dana yang mengakibatkan tidak memungkinkannya pemeliharaan jaringan jalan
dapat dilakukan sekaligus dalam 1 (satu) tahun anggaran. Agar alokasi dana jalan tetap memadai,
minimal jalan yang telah ada dapat di pelihara sehingga beroperasi sebagaimana mestinya. Perlu
pengambilan keputusan yang tepat untuk menentukan alternatif prioritas penanganan pemeliharaan
jalan. Penelitian ini dikonsentrasikan untuk menyusun sistem pendukung keputusan penentuan
prioritas pemeliharaan jalan kabupaten. Proses penelitian ini adalah menentukan  kriteria dan
alternatif yang akan dilakukan pemeliharaan melalui pembobotan hasil kuisioner dari 20
stakeholder yang bertujuan membantu dalam penentuan keputusan mengenai urutan prioritas
penanganan pemeliharaan jalan kabupaten di Kabupaten Sintang. Sebagai alat bantu pengambilan
keputusan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode Analytical Hierarchi Process
(AHP). Hasil pembobotan kriteria berdasarkan persepsi responden wakil stakeholder 5 Orang
Dinas Pekerjaan Umum, 5 Orang Dinas Perhubungan, 5 Orang Bappeda dan 5 Orang anggota
DPRD Kabupaten Sintang. Urutan prioritas penanganan jalan dengan metode AHP diperoleh
tingkat kepentingan dengan bobot masing-masing kriteria yang dipakai untuk menentukan
prioritas penanganan jalan yaitu: Kondisi Struktur Jalan dengan bobot 34,5%, Kondisi Lalu Lintas
dengan bobot 23,7%, Kondisi Pelayanan dengan bobot 21,73%, Tuntutan Pengguna Jalan dengan
bobot 10,25% dan Anggaran Biaya Pemeliharaan dengan bobot 97,77%. Hasil pembobotan
alternatif berdasarkan wilayah kecamatan diperoleh prioritas utama pemeliharaan jalan adalah
Kecamatan Sintang dengan bobot 70,25%, yang kedua Kecamatan Sungai Tebelian dengan bobot
49,81%, ketiga Kecamatan Sepauk dengan bobot 27,84, keempat Kecamatan Tempunak dengan
bobot 27,14%, kelima Kecamatan Serawai dengan bobot 23,95 % dan terakhir Kecamatan
Ketungau Hulu dengan bobot 21,55%.  Dari hasil analisa menunjukkan bahwa penilaian
pembobotan terhadap kriteria mampu menampilkan urutan prioritas yang sesuai dengan kondisi
yang ada. Dengan demikian metode ini dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
prioritas penanganan pemeliharaan jalan kabupaten dikabupaten Sintang .
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21. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kabupaten Sintang merupakan
salah satu Daerah Tingkat II di Provinsi
Kalimantan Barat. Ibu Kota Kabupaten
ini terletak di Kota Sintang. Kabupaten
ini memiliki luas wilayah 21.635 km² dan
berpenduduk sebesar 384.692 jiwa.
Kepadatan penduduk 16 jiwa/km2 yang
terdiri dari multi etnis dengan mayoritas
suku Dayak dan Melayu. Daerah
Pemerintahan Kabupaten Sintang pada
tahun 2005 terbagi menjadi 14
Kecamatan, 6 Kelurahan dan 183 desa.
Moda Transportasi  darat memegang
peranan  yang  sangat  vital  dalam
mendukung  aktivitas  masyarakat.
Terciptanya sistem transportasi jalan
untuk menjamin pergerakan manusia dan
barang secara lancar, aman, cepat, murah
dan nyaman. Jalan mempunyai
kecenderungan mengalami penurunan
kondisi yang diindikasikan dengan
terjadinya kerusakan pada perkerasan
jalan.
Laju Penurunan Kondisi dan
mempertahankan kondisi pada tingkat
yang layak, jalan tersebut perlu dikelola
pemeliharaannya dengan baik agar dapat
berfungsi sepanjang waktu. Keterbatasan
Dana yang mengakibatkan tidak
memungkinkannya pemeliharaan
jaringan jalan dapat dilakukan sekaligus
dalam 1 (satu) tahun anggaran.
Agar alokasi dana jalan tetap
memadai, minimal jalan yang telah ada
dapat di pelihara sehingga beroperasi
sebagaimana mestinya. Perlu
pengambilan keputusan yang tepat untuk
menentukan alternatif prioritas
penanganan pemeliharaan jalan.
1.2 Rumusan Masalah
Agar lebih jelas tentang permasalahan
yang akan dianalisis, maka dirumuskan
bagimana menentukan skala prioritas
pada ruas jalan Kabupaten yang menjadi
prioritas program pemeliharaan ruas jalan
Kabupaten di Kabupaten Sintang di tahun
berikutnya berdasarkan wilayah
kecamatan ?
1.3 Batsan Masalah
Untuk menghindari meluasnya
pembahasan, maka permasalahan yang
dibahas akan dibatasi pada:
- Penelitian difokuskan pada ruas
jalan kabupaten yang tersebar di
kecamatan untuk tahap evaluasi dipilih
ruas jalan yang mengalami kondisi rusak
berat dan jalan strategis sehingga
diperoleh prioritas ruas jalan kabupaten
ditahun berikutnya berdasarkan wilayah
kecamatan.
- Adapaun dasar pemilihan
wilayah Kecamatan difokuskan pada
Indikasi Program Utama RTRW
Kabupaten Sintang serta potensi wilayah
yang memiliki keunggulan komparatif
sumber daya alam sekaligus menjadi
penggerak perekonomian kecamatan
maupun kabupaten. Yaitu Kecamatan
Sintang, Kecamatan Sepauk, Kecamatan
Tempunak, Kecamatan Ketungau Hulu,
Kecamatan Sungai Tebelian dan
Kecamatan Serawai.
- menentukan kriteria
pemeliharaan ruas jalan kabupaten
berdasarkan metode AHP meliputi 5
kriteria : Kriteria Kondisi Struktur jalan
yang terdiri dari 3 Subkriteria (Kondisi
Fisik Jalan, Kerusakan Jalan, Perkerasan
Jalan),  Kriteria Kondisi Lalu Lintas
3dengan subkriterianya berupa LHR ( Lalu
Lintas Harian Rata-rata), Kriteria Kondisi
Pelayanan Jalan terdiri 2 Subkriteria (
Fungsi Jalan & Tingkat Pelayanan Fungsi
Jalan ), Kriteria Tuntutan Masyarakat
Pengguna Jalan dengan Subkriterianya
(Aktivitas Sehari-hari & Potensi
Komoditi Unggulan) , Kriteria Anggaran
Biaya Pemeliharaan yang terdiri dari 3
Subkriterianya ( Anggaran Biaya
Pemeliharaan Rutin, Periodik dan
Darurat).
- Diambil 4 Tim Ahli dalam
pengisian kuisoner yaitu: 5 Orang dari
Dinas Pekerjaan Umum Bidang Bina
Marga, 5 Orang dari Bidang Fisik
Bappeda, 5 Orang dari Dinas
Perhubungan, 5 Orang dari Komisi
Anggaran DPRD Kabupaten Sintang.
1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk memperoleh
skala prioritas dari ruas-ruas jalan
kabupaten yang menjadi prioritas pada
program pemeliharaan ruas jalan
kabupaten di Kabupaten Sintang
berdasarkan wilayah kecamatan ditahun
2015 dengan menggunakan metode
Analytic Hierarchy Process (AHP).
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
- Bagi Pemerintah Daerah, hasil
penelitian berguna sebagai bahan
evaluasi dalam penyusunan kebijakan
untuk program pemeliharaan ruas
jalan kabupaten di Kabupaten Sintang
pada tahun berikutnya.
- Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini
juga dapat menjadi bahan referensi
untuk penelitian-penelitian berikutnya
tentang program ruas jalan
Kabupaten.
2. TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian jalan Pengertian jalan
berdasarkan Undang-Undang R.I No.38
Th 2004 tentang jalan adalah suatu
prasarana transportasi darat meliputi
segala bagian jalan termasuk bangunan
pelengkap dan perlengkapannya yang
diperuntukkan bagi lalu lintas, yang
berada pada permukaan tanah, diatas
permukaan tanah, dibawah permukaan
tanah dan air, serta diatas permukaan air,
kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan
jalan kabel.
Metode Analytical Hierarchy Process
(AHP) yang dikembangkan oleh Thomas
L.Saaty dapat memecahkan  masalah
yang kompleks dimana aspek atau
kriteria yang diambil cukup  banyak.
kemampuan untuk memecahkan masalah
yang multi-objektif dan multi-kriteria
yang berdasar pada  perbandingan
preferensi dari setiap elemen dalam
hirarki. Jadi, model ini merupakan suatu
model pengambilan keputusan yang
komprehensif. Langkah-langkah dalam
model AHP meliputi :
- Mendefinisikan masalah dan
menentukan solusi  yang diinginkan.
- Membuat struktur hirarki yang
diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan
dengan subtujuan-subtujuan, kriteria dan
kemungkinan alternatif-alternatif
padatingkat kriteria yang paling bawah,
seperti diperlihatkan pada Gambar 1
2Gambar 1. Struktur Hirarki Pengambilan
Keputusan Model AHP
(Sumber : Suryadi. 1998)
- Membuat matriks perbandingan
berpasangan yang menggambarkan
kontribusi relatif atau pengaruh setiap
elemen terhadap masing-masing tujuan
atau kriteria yang setingkat diatasnya.
Perbandingan dilakukan berdasarkan
”judgement” dari pengambil keputusan
dengan menilai tingkat kepentingan suatu
elemen dibandingkan elemen lainnya.
- Melakukan perbandingan
berpasangan sehingga diperoleh
judgment seluruhnya sebanyak nx{(n-
1)/2}buah, dengan n adalah banyaknya
elemen yang dibandingkan.
- Membuat matriks perbandingan
berpasangan yang menggambarkan
kontribusi relatif atau pengaruh setiap
elemen terhadap masing-masing tujuan
atau kriteria yang setingkat diatasnya.
Perbandingan dilakukan berdasarkan
”judgement” dari pengambil keputusan
dengan menilai tingkat kepentingan suatu
elemen dibandingkan elemen lainnya.
- Menghitung nilai eigen dengan
menguji konsistensinya, jika tidak
konsisten maka pengambilan data
diulangi.
- Mengulangi langkah 3 4, dan
5untuk seluruh tingkat hirarki.
- Menghitung vektor eigen dari
setiap matrik perbandingan berpasangan.
Nilai vektor eigen merupakan bobot
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3setiap elemen. Langkah ini untuk
mensintesis judgement dalam penentuan
prioritas elemen-elemen pada tingkat
hirarki  terendah sampai pencapaian
tujuan.
- Memeriksa konsistensi hirarki. Jika
nilainya lebih dari 10 persen, maka
penilaian  data judgement harus
diperbaiki.
- Menetapkan priroritas alternatif
terpilih.
3. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian Penelitian ini
menggunakan dua jenis data yaitu data
primer dan sekunder. Dalam  penelitian
teknik  pengumpulan  yang  digunakan
dapat diuraikan sebagai berikut:
Teknik Pengumpulan Data Primer yang
dibutuhkan dalam penelitian ini berkaitan
dengan evaluasi pemeliharaan ruas jalan
di Kabupaten Sintang. Dalam hal ini
teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara Observasi dan Wawancara.
Teknik Pengumpulan Data Sekunder
yaitu dilakukan dengan  cara  mencari
data  dari dinas/instansi seperti Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Sintang,
BAPPEDA, serta data–data berupa
literatur-literatur (buku catatan, laporan)
yang terkait dengan penelitian ini.
ya
A
PERUMUSAN MASALAH Bagaimana menentukan skala prioritas
pada ruas-ruas jalan Kabupaten yang menjadi prioritas pada program
pemeliharaan ruas jalan di Kabupaten Sintang
IDENTIFIKASI
KRITERIA
KAJIAN
LITERATUR
DATA AWAL : : Tingkat Persentase kerusakan jalan cukup
besar (Kondisi rusak berat), Luas wilayah penanganan, Perlu
prioritas penanganan jalan berdasarkan wilayah
kecamatan yang dipilih pada program utama RTRW
Kab. Sintang
MERANCANG MODEL
KUESIONER DAN PEMILIHA
RESPONDEN
PENYUSUNAN DAN
PENYEBARAN KUESIONER
PENELITIAN
PENGUMPULAN  DAN
PENGOLAHAN DATA
MATRIKS PENILAIAN
PERBANDINGAN
PASANGAN ANTARA
ALTERNATIF PADA
SETIAP  SUB KRITERIA
MATRIKS PENILAIAN
PERBANDINGAN
PASANGAN ANTARA
KRITERIA
(5 KRITERIA)
PERHITUNGAN  RASIO
KONSISTENSI
PERHITUNGAN  BOBOT
PRIORITAS
RANKING /
PRIORITAS AHP
CR ≤
0,1
TIDA
K
Gambar 2
Bagan Alir Metode AHP
MULAI
24. ANALISA DATA DAN
PEMBAHASAN
Seperti yang telah disebutkan
pada bab sebelumnya, bahwa secara ideal
pemeliharaan dilakukan pada seluruh
ruas jalan yang ada. Dengan keterbatasan
sumberdaya yang ada, maka perlu
diadakan penentuan prioritas jalan secara
efektif. Sebagai pedoman, penentuan
prioritas untuk operasional kegiatan
pemeliharaan dapat ditentukan dengan
menggunakan matrik hubungan antara
hirarki. Urutan prioritas pemeliharaan
jalan terutama untuk ruas jalan dengan
lalulintas yang tinggi dan merupakan
jalan yang penting dari sudut ekonomi
dengan kondisi jalan yang seringkali
cepat rusak.
Bobot alternatif yang merupakan
dasar penentuan urutan alternatif
diperoleh dari hasil perkalian bobot
alternatif masing-masing subkriteria
terhadap nilai bobot masing-masing
kriteria. Berdasarkan bobot alternatif dari
perhitungan AHP diperoleh hasil  analisis
bahwa Kecamatan Sintang merupakan
prioritas utama dalam pemeliharaan ruas
jalan dikabupaten Sintang dengan nilai
bobot 0,7025 atau 70,25% penilaian ini
tentu didasari atas pertimbangan dari
Kondisi Struktur Jalannya, Kondisi Lalu
Lintas Jalan, Kondisi Pelayanan Jalan,
Tuntutan Pengguna Jalan dan Anggaran
Biaya Pemeliharaannya. Disusul
Kecamatan Sungai Tebelian merupakam
prioritas kedua dengan nilai bobot 0,498
atau 49,8%, kemudian Kecamatan
Sepauk menjadi prioritas ketiga dengan
nilai bobot 0,2784, prioritas ke empat
adalah Kecamatan Tempunak nilai bobot
0,2714 atau 27,84%, Kecamatan Serawai
menjadi prioritas kelima dengan nilai
bobot 0,2395 atau 23,95% dan prioritas
terakhir adalah kecamatan Ketungau
Hulu nilai bobotnya adalah 0,2155 atau
21,55%. Dengan mengetahui bobot
urutan alternatif diatas , maka Prioritas
pemeliharaan ruas jalan berdasarkan
wilayah kecamatan dikabupaten sintang
dapat ditangani sbb:
1. Kecamatan Sintang memiliki
jumlah penduduk terbesar di Kabupaten
Sintang dengan jumlah penduduk 65.939
Jiwa dengan kepadatan penduduk
238/Km2,  merupakan Pusat Kegiatan
Wilayah (PKW) yang berfungsi melayani
kegiatan skala propinsi atau beberapa
kabupaten dan menjadi pusat pelayanan
utama perkantoran, kesehatan,
pendidikan, perdagangan, pariwisata,
sosial, dan budaya yang terintegrasi
dengan sistem kota-kota di wilayah
sekitarnya. Memiliki tempat-tempat
wisata yang menarik antara lain: Wisata
Budaya yang terkenal yaitu Keraton
Sultan Nata di Kelurahan Kapuas Kiri
Hulu, Wisata Pantai yang meliputi Pantai
Kapuas Kanan dan Hulu, Pantai Sintang
Sungai Kapuas juga memiliki Hutan
Wisata Baning, dan Wisata Air Danau
Jumelak di Kecamatan Sintang.
- Ruas Jalan Bhintara terdapat di
Kelurahan Kapuas Kiri Hulu tepatnya
berada dikawasan pesisir sungai,
kerusakan jalan bertambah besar selain
disebabkan oleh banjir karena berada
dekat dengan sungai kapuas juga
disebabkan arus kendaraan yang melalui
jalan tersebut karna jalan tersebut
merupakan jalan utama.
3Gambar 3 Peta Jalan Kec. Sintang pada
lokasi yang diamati.
- Ruas Jalan Teuku Umar 1 terdapat di
Kelurahan Ladang tepatnya berada
dikawasan pesisisr sungai, merupakan
daerah rendah sehingga rentan terhadap
banjir ditambah beban arus kendaraan
yang melewati jalan tersebut.
- Ruas Jalan Hutan Wisata terdapat
dikawasan Baning kerusakan jalan
tersebut disebabkan tanah dikawasan
tersebut merupakan tanah gambut ,
saluran pembuangan/drainase tidak
efektif, sering dilalui truk CPO dan juga
truk dengan muatan sawit.
2. Kecamatan Sungai Tebelian
merupakan daerah Pusat Kegiatan Lokal
(PKL) yang berfungsi melayani kegiatan
skala kabupaten atau beberapa kecamatan
dan Pusat Pelayanan Kawasan (PPK)
berfungsi melayani kegiatan skala
kecamatan atau beberapa desa.
Pengembangan bandara udara Sungai
Tebelian relokasi dari bandara udara
Susilo.  Terdapat jaringan prasarana lalu
lintas terminal tipe B, dan rencananya
akan dibangun terminal tipe A di Sungai
Ukoi.
Gambar 4 Peta Jalan Kec. Sei. Tebelian
pada lokasi yang diamati.
- Ruas Jalan Pandan – Merarai arus
lalu lintas pada ruas jalan ini cukup tinggi
karena sebagai pintu utama menuju jalan
Nasional. Desa Merarai merupakan desa
yang terbanyak penduduknya
dibandingkan dengan desa lain,
merupakan daerah transmigrasi yang
mayoritas pekerjaan penduduknya
berkebun, bertani, dan beternak. Ruas
Jalan ini sering dilalui oleh masyarakat
sekitar dan juga desa-desa lain seperti
Desa Penjernang, Desa Melayang Sari,
Desa Lebak Ubah, Desa Rarai dll untuk
2akses menuju ke kota terutama Kota
Sintang.
- Ruas Jalan Melayang Sari –
Penjernang merupakan ruas jalan yang
paling ujung wilayah Kecamatan Sungai
Tebelian. Daerah ini merupakan daerah
penghasil sawit dan karet. Jenis
permukaan jalannya rata-rata tanah ,
kerusakan jalannya cukup berat
banyaknya truk sawit , truk karet yang
melewati jalan ini ditambah lagi faktor
cuaca seperti hujan yang mendukung
tingkat kerusakan jalan.
- Ruas Jalan Bonet – Rarai merupakan
ruas jalan yang strategis dimana desa-
desa sekitarnya untuk menuju jalan
nasional selalu melewati jalan ini. Jenis
permukaan jalannya sebagian kerikil dan
sebagiannya masih tanah. Tingkat
kerusakan cukup tinggi karna dilalui arus
kendaraan baik itu roda empat maupun
roda dua.
3. Kecamatan Sepauk Merupakan
Pusat Kegiatan Lokal (PKL) dapat
dikembangkan sebagai pusat
permukiman diwilayah bagian barat
Kabupaten Sintang dengan meningkatkan
fasilitas umum yang ada saat ini serta
pengembangan di bidang perkebunan
agar dapat menjadi sumber mata
pencaharian penduduk. Kecamatan
Sepauk memiliki jumlah penduduk
terbanyak nomor dua setelah Sintang.
Merupakan daerah kawasan strategi yang
menjadikan pusat pengolahan industri
kelapa sawit dan juga Rubber Centre
mengingat lokasinya yang cukup
strategis dengan prasarana jalan yang
ada, yaitu jalan arteri yang merupakan
bagian dari jalan trans kalimantan.
Pendapatan terbesar Kecamatan Sepauk
selain pengembang perkebunan karet dan
sawit juga sebagai produksi sawah,
ladang, dan tanaman palawija,  tanaman
sayur-sayuran ( Kacang panjang, tomat,
cabe, terung, ketimun, buncis, bayam)
yang terbesar dikabupaten Sintang.
- Ruas Jalan Paoh – Benua Baru
memiliki panjang ruas jalannya 67,3 Km
dengan jenis permukaan jalannya tanah
hampir rata-rata jalan ini mengalami
rusak berat karena ruas jalan ini dilintasi
berbagai desa yang ada dikecamatan
Sepauk. Simpang. Paoh merupakan jalan
utama menuju jalan nasional.
Gambar 5 Peta Jalan Kec. Sepauk
pada lokasi yang diamati.
- Ruas Jalan Manis Raya – Sekujam
Tumbai merupakan ruas jalan yang
strategis dimana desa-desa sekitarnya
untuk menuju ke kota selalu melewati
3jalan ini. Arus lalu lintas pada ruas jalan
ini cukup tinggi karena sebagai pintu
utama menuju jalan Nasional. Hampir
seluruh desa yang ada dikecamatan
Sepauk melewati jalan ini baik itu
kendaraan bermotor, mobil, truk dengan
muatan hasil perkebunan sawit, karet
hasil produksi sawah, ladang , palawija
dan tanaman sayur-sayuran sehingga
jalan mengalami kerusakan diberbagai
tempat ditambah faktor cuaca hujan yang
menambah angka keruskan yang lebih
tinggi terutama jalan tanah. Jenis
permukaan jalannya 18 km beraspal dan
sisanya adalah jalan tanah .
- Ruas Jalan SP II Buluh Kuning –
Nanga Pari merupakan ruas jalan yang
terpanjang di kecamatan Sepauk dengan
panjang 68 Km dan jenis permukaan
jalannya tanah , ruas jalan ini dilewati
banyak desa seperti desa Sungai Segak,
desa Temawang Bulai, desa Bernayau,
desa Sinar Pekayau, desa Sekubang, desa
Bangun Sekayu, desa Nanga Libau, desa
bedayan dll. hampir rata-rata sepanjang
jalan ini terdapat perkebunana sawit dan
juga perkebunan karet.
4. Kecamatan Tempunak sebagai
Pusat Kegiatan Lokal (PKL) dan juga
sebagai Pusat Pelayanan Kawasan (PPK).
Adanya pelabuhan penumpang dan
barang dikawasan Sungai Ringin.
Kecamatan Tempunak merupakan
kawasan  lahan pertanian pangan
berkelanjutan. Adapun hasil
pertambangan berupa (zirkon n tembaga
dan emas), pertanian berupa sawit dan
karet, pertanian lahan kering berupa
ladang, lahan basah berupa sawah,
tanaman palawija diprioritaskan pada ubi
kayu, tanaman sayur-sayuran ( Kacang
panjang, tomat, cabe, terung, ketimun,
buncis, bayam), dan peternakan berupa
(sapi, kerbau, kambing, dan itik).
Gambar 6 Peta Jalan Kec. Tempunak
pada lokasi yang diamati.
- Ruas Jalan Penyangkak – Ng.
Tempunak mempunyai panjang 12,2 km
dan lebar 3,5 m dengan jenis permukaan
jalan keselurahannya tanah. Ruas jalan
ini sebagai pintu utama menuju jalan
nasional sehingga banyak lalu lintas
kendaraan dari berbagai desa yang
melewati jalan ini. Daerah Penyangkak
terdapat disimpang jalan menuju jalan
nasional, sedangkan Nanga Tempunak
adalah kecamatannya yang memiliki
jumlah penduduk terbanyak dan akses
menuju dermaga Sungai Ringin.
- Ruas Jalan Tempunak – Sungai
Ringin merupakan akses jalan menuju
dermaga Sungai Ringin. Pelabuhan
2Sungai Ringin belum berfungsi secara
maksimal salah satu penyebabnya adalah
belum diaspalnya jalan masuk menuju
pelabuhan , jalan yang ada masih berupa
tanah merah. Di kiri kanan jalan sudah
berdiri rumah-rumah penduduk namun
belum ada tindak lanjut dari pemerintah.
Untuk pengaspalan jalan masuk
pelabuhan harus sesuai dengan kelasnya
sebab yang melewati jalan tersebut
adalah mobil-mobil besar seperti
kontainer.
Ruas Jalan Simpang SP.3 / SKP.C –
SP.4 / SKP.C jenis permukaan berupa
tanah merah dengan panjang ruas jalan
12 km dan lebar jalan 3,5 m. SP3/ SKP.C
adalah Daerah Paribang Baru, SP4 /
SKP.C adalah daerah Tinom Baru yang
merupakan wilayah transmigrasi. Potensi
komoditi daerah ini berupa sawit , karet,
dan peternakan.
5. Kecamatan Serawai sebagai pusat
pemerintahan kecamatan, perdagangan
dan sebagai penyangga kawasan hutan
dibagian timur wilayah kabupaten
Sintang. Kecamatan Serawai juga sebagai
Pusat Kegiatan Lokal (PKL) yang
berfungsi melayani kegiatan skala
kabupaten atau beberapa kecamatan.
Adapu hasil pertambangan berupa emas
dan batubara. Batubara diperlukan untuk
memasok PLTU yang direncanakan
berada dikawasan Serawai. Penambangan
ini juga diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat.  Wilayah timur
kabupaten Sintang masih banyak terdapat
hutan lindung serta hutan produksi
terbatas. Kecamatan Serawai sebagai
pusat ekowisata terutama wisata alam
yaitu Taman Nasional Bukit Baka yang
merupakan gabungan Cagar Alam Bukit
Baka (Kalimantan Barat) dan Cagar
Alam Bukit Raya (Kalimantan Tengah).
Taman Nasional Bukit Baka adalah salah
satu dari 23 lokasi yang termasuk dalam
Heart of Borneo (Jantung Kalimantan)
yang merupakan konsep kerjasama 3
negara yaitu Indonesa, Malaysia dan
Brunei Darusslam untuk konservasi
hutan diperbatasan borneo. sehingga
perlunya peningkatan jalan menuju
Taman Nasional Bukit Baka dari
Serawai.
- Ruas Jalan Serawai – Buntut Ponte
merupakan akses jalan menuju Taman
yada dikecamatan Serawai. Panjang ruas
jalan 12,5 km jenis permukaan jalannya
tanah. Kondisi jalan kurang baik menuju
daerah wisata ini menyebabkan waktu
tempuh lebih lama dan dapat
mempengaruhi daya tarik wisata yang
berakibat pada rendahnya pengunjung.
Gambar 7 Peta Jalan Kec. Serawai pada
lokasi yang diamati.
3- Ruas Jalan Buntut Ponte – Ng. Riyoi
memiliki panjang ruas 16 km dengan
jenis permukaan jalannya berupa tanah.
Nanga Riyoi merupakan desa paling jauh
ujung kecamatan Serawai untuk itu perlu
pemeliharaan dengan perbaikan jalan
yang mengalami rusak agar masyarakat
yang jauh lancar kebutuhan ekonominya.
- Ruas Jalan Mentatai – Ng. Segulang
adalah ruas jalan menuju Taman
Nasional Bukit Baka. Panjang ruas
jalannya 14 km dengan struktur
permukaan jalnnya berupa tanah. Untuk
itu perlunya peningkatan jalan yang ada
agar mudah akses jalan menuju Taman
Nasional Bukit Baka.
6. Kecamatan Ketungau Hulu adalah
kecamatan paling ujung yang terdapat
diwilayah utara kabupaten Sintang.
Sebagai PKSN (Pusat Kegiatan Strategis
Nasional) terdapat di Jasa yang
merupakan kawasan perbatsan Indonesia
dengan Malaysia (Serawak). Desa Jasa
akan dikembangkan sebagai basis
pertahanan keamanan negara RI,
dipersiapkan sebagai  Outle untuk
perdagangan ekspor, dipersiapkan untuk
kawasan industri pengolahan yang
berbasis pada potensi setempat dan
sebagai pusat permukiman. adapun hasil
pertambangannya berupa batu bara dan
tembaga. Hasil tanaman perkebunan yang
terbesar berupa perkebunan kelapa sawit
dengan dibukanya perkebunan kelapa
sawit guna meningkatkan kesejahteraan
masyrakat diperbatasan untuk
mengurangi kesenjangan dengan negara
tetangga Malaysia (Sarawak), hasil
produksi tanaman perkebunan yang
lainnya berupa karet dan lada.
-Jasa – Ng. Bayan memiliki panjang
ruas jalan 20,30 km jalan tanah. Desa
Jasa berbatasan langsung dengan negara
Malaysia untuk itu ruas jalan Jasa-Ng.
Bayan perlu di perhatikan melihat
besarnya potensi untuk menunjang
kemajuan masyarakat setempat dan
masyrakat desa lain yang melewati jalan
tersebut, daerah ini memiliki hasil
perkebunan berupa karet dan lada hampir
di sepanjang jalan.
Gambar 8 Peta Jalan Kec. Ketungau
Hulu pada lokasi yang diamati.
- Ruas Jalan Senaning – Jasa sangat
penting karena akses menuju perbatasan
dengan negara Malaysia (Jasa) dan
kecamatan (Senaning) sehingga perlu
ditingkatkan. Tugu Pancasila adalah
monumen yang baru diresmikan pada
bulan Juni 2009 di Desa Jasa, sedangkan
2Senaning adalah Kecamatan Ketungau
Hulu. Sebagai pintu gerbang, Jasa perlu
dikembangkan antara lain untuk
meningkatkan citra bangsa dan mencegah
besarnya pengaruh negara tetangga
terhadap wilayah perbatasan. Ruas
permukaan jalannya berupa tanah merah.
Ruas jalan ini mengalami kondisi rusak
berat apalagi pada saat musim hujan
sering terjadi amblas pada kendaraan
untuk itu perlu penanganan peningkatan
jalannya.
- Rasau - Lubuk Pantak memiliki
panjang ruas 12 km dengan permukaan
jalan masih berupa tanah. Desa Rasau
merupakan persimpangan jalan menuju
kecamatan senaning  sehingga sering
dilalui desa-desa lain. Kondisi jalannya
tanah apabila pada musim hujan jalan
menjadi rusak dan amblas untuk itu perlu
penanganannya dengan peningkatan jalan
agar ruas jalan tersebut dapat dilalui oleh
masyarkat sehingga perekonomian
menjadi lancar
Untuk mengefisienkan biaya
pemeliharaan jalan yang tepat sasaran
dengan kondisi ketersediaan dana
pemeliharaan yang terbatas, maka
pelaksanaannya ditentukan sesuai
prioritas kebutuhan dengan tingkat
desakan pelaksanaan. Kebijakan di
Kabupaten Sintang, dalam penentuan
prioritas pemeliharaan jalan dilakukan
pelaksanaan kegiatan, sbb:
- Pemeliharaan Rutin pekerjaan yang
skalanya cukup kecil dan dikerjakan
tersebar diseluruh jaringan jalan
secara rutin, yang termasuk pekerjaan
rutin adalah Pemotongan rumput,
perapian bahu jalan, perbaikan dan
penambalan lubang-lubang, bagian
amblas, tepi jalan, retak-retak, dan
alur bekas roda.
- Untuk Pemeliharaan Berkala/Periodik
jenis kegiatan penanganannya telah
ditentukan pada tahapan
pemrograman dan tahapan
pelaksanaan sifatnya hanya fungsional
dan tidak meningkatkan nilai
struktural perkerasannya
mempertahankan kondisi jalan sesuai
yang direncanakan selama masa
layanannya
- Peningkatan jalan dilakukan pada
jalan dengan kondisi kritis atau rusak
berat memperbaiki integritas struktur
perkerasan dengan meningkatkan nilai
strukturnya dengan pemberian lapisan
tambahan struktural kerusakan.
Untuk sumber dana di era
Otonomi Daerah ini pengalokasian dana
untuk kegiatan pembangunan lebih
banyak ditentukan oleh daerah yang
berasal dari PAD (Pendapatan Asli
Daerah), Dana Perimbangan (DAU dan
DAK) maupun Dana Pinjaman Daerah.
Sumber pendanaan terhadap
pemeliharaan jalan di Kabupaten Sintang
adalah sbb:
- Berasal dari APBD Provinsi berupa
BANPROP (Bantuan Provinsi)
- APBD Kabupaten berupa DAU (Dana
Alokasi Umum) dan juga
- Sumber pendanaan  dari APBN
Bantuan dari Pemerintah Pusat DAK (
Dana Alokasi Khusus).
Jumlah Dana Alokasi Umum
(DAU) yang akan diberikan kepada
daerah pada umumnya tidak mencukupi
untuk mendanai kegiatan pembangunan
karena sebagian besar digunakan untuk
pembiayaan anggaran rutin, dan
3sebaliknya pembiayaan sektor
transportasi dari pajak dan retribusi
daerah yang berlaku pada saat ini masih
belum memadai.
Jalan Kabupaten akan dikelola
oleh Tim Pembina Kabupaten yang
bertanggung jawab pada Bupati selaku
Kepala Pemerintahan daerah. Tim
Pembina Kabupaten terdiri dari Biro
Keuangan Pememerintah Daerah
Kabupaten, Bappeda Kabupaten dan
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten.
Pemerintah Kabupaten nantinya
bekerjasama dengan badan legislatif
yaitu DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah) dalam penentuan program dan
pendanaan bagi penanganan Jalan
Kabupaten.
Dalam perumusan kebijakan
dalam usulan pembiayaan pemeliharaan
jalan, tidak sepenuhnya usulan program
didasarkan pada hasil survei teknis dari
pihak/instansi yang berwenang.
Penjaringan aspirasi dari masyarakat juga
merupakan pedoman dalam penetapan
usulan pemeliharaan jalan. Di dalam
rapat pembahasan Panitia Anggaran
Eksekutif ditetapkan skala prioritas
berdasarkan masukan-masukan dari
masyarakat Penjaringan Aspirasi
Masyarakat oleh anggota DPRD dalam
Musrenbang tingkat kabupaten,
walaupun dalam dokumen perencanaan
teknis yang dibuat oleh tim perencana
jalan sudah ditetapkan prioritas-prioritas
penanganan jalan.
Penjaringan aspirasi masyarakat
dimaksud untuk mengidentifikasi
kelemahan secara menyeluruh dari suatu
kebijakan, baik yang berasal dari
kelemahan strategi kebijakan sendiri
maupun karena kelemahan dalam
menyempurnakan kebijakan Hasil rapat
Musrenbang Kabupaten dan Dokumen
RKPD (Rencana Kerja Perangkat daerah)
menjadi patokan bagi Panitia Anggaran
Eksekutif dalam menilai kelayakan dan
prioritas kegiatan dalam pelaksanaan
pembangunan daerah. Hasil kerja Panitia
Anggaran Eksekutif akan menjadi
dokumen usulan RAPBD (Rencana
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah)
tahun berjalan, bersama Panitia Anggaran
Legislatif melakukan pembahasan
intensif sehinggga menghasilkan
Rancangan APBD yang selanjutnya
disyahkan menjadi Peraturan Daerah
Kabupaten Sintang sebagai pedoman
dalam pelaksananaan APBD Kabupaten
Sintang.
5. KESIMPULAN DANSARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari seluruh
pembahasan yang telah diuraikan pada
penelitian ini, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari hasil penilaian kriteria dilakukan
oleh responden yang berjumlah 20
Orang yang dipilih dari berbagai unsur
yang ada di Kabupaten Sintang yaitu dari
Bidang Fisik Bappeda Kabupaten
Sintang, Bidang Bina Marga Seksi
Peningkatan Jalan & Pembangunan Jalan
Dinas PU Kabupaten Sintang, Tim
Komisi Anggaran DPRD Peneliti
Rencana Anggaran Pembangunan /
Peningkatan Jalan Kabupaten Sintang
dan Dinas Perhubungan Kabupaten
Sintang.
2. Analisa skala prioritas penanganan
pemeliharaan jalan di Kabupaten Sintang
2berdasarkan wilayah kecamatan dengan
menggunakan metode Analitical
Hierarchy Process ( AHP ) dapat
dipergunakan untuk menentukan urutan /
prioritas penanganan dalam pemeliharaan
jalan berdasarkan wilayah kecamatannya,
dengan membagi persoalan pokok
menjadi 5 elemen yang merupakan
kriteria dalam penanganan pemeliharaan
jalan. Kriteria yang memperoleh prioritas
paling tinggi adalah kondisi struktur jalan
dengan bobot 34,5%, prioritas kedua
kriteria kondisi lalu lintas dengan bobot
23,7 %, prioritas ketiga kriteria kondisi
pelayanan dengan bobot 21,73 %
prioritas keempat adalah kriteria tuntutan
pengguna jalan dengan bobot 10,25%
dan terakhir anggaran biaya
pemeliharaan dengan bobot 9,77%.
3. Sedangkan Urutan alternatif lokasi
wilayah kecamatan yang menjadi
prioritas pemeliharaan ruas jalan
dikabupaten sintang adalah Kecamatan
Sintang yang menjadi prioritas utama
dengan bobot 70,25%, kemudian disusul
dari Kecamatan Sungai Tebelian dengan
nilai bobot 49,81 %, rangking tiga adalah
kecamatan Sepauk dengan nilai bobot
27,84%, rangking empat adalah
kecamatan Tempunak dengan nilai bobot
27,14% , yang kelima adalah Kecamatan
Serawai bobot 23,95%dan yang terakhir
adalah kecamatan Ketungau Hulu bobot
21,55%.
4. Prioritas pemeliharaan ruas jalan pada
masing-masing kecamatan diambil
berdasarkan ruas jalan yang strategis dan
mengalami kondisi rusak berat  adalah
sbb:
- Prioritas pemeliharaan ruas jalan di
Kecamatan Sintang yaitu  Ruas  Jl.
Bhintara, Jl. Hutan Wisata dan Jl.
Teuku Umar 1
- Prioritas pemeliharaan ruas jalan di
Kecamatan Sungai Tebelian yaitu Ruas
Jl. Pandan – Merarai, Jl. Melayang Sari
– Penjernang dan Jl. Bonet – Rarai.
- Prioritas pemeliharaan ruas jalan di
Kecamatan Sepauk yaitu Ruas Jl.
Manis Raya – Sekujam Tumbai, Jl. SP
II Buluh Kuning – Nanga Pari dan Jl.
Paoh – Benua Baru.
- Prioritas pemeliharaan ruas jalan di
Kecamatan Tempunak yaitu Ruas Jl.
Penyangkak – Ng. Tempunak, Jl. SP
Tempunak – Sungai Ringin, dan Jl.
Simpang SP.3 / SKP.C – SP.4 / SKP.C.
- Prioritas pemeliharaan ruas jalan di
Kecamatan Serawai yaitu Ruas Jl.
Serawai – Buntut Ponte, Jl. Buntut
Ponte – Ng. Riyoi  dan Jl. Mentatai –
Ng. Segulang
- Prioritas pemeliharaan ruas jalan di
Kecamatan Ketungau Hulu yaitu Ruas
Jl. Senaning – Jasa, Jl. Jasa – Ng.
Bayan dan Jl. Rasau - Lubuk Pantak
6.2 Saran
Dari hasil penelitian dan pembahasan
yang telah diperoleh, maka dapat
diberikan beberapa saran terkait dengan
Penentuan Prioritas Pemeliharaan Ruas
Jalan di Kabupaten Sintang adalah sbb:
1. Diperlukan kearifan dari pihak
Eksekutif dan Legislatif Kabupaten
Lembaga untuk menerapkan prioritas
pengembangan jaringan jalan sesuai
dengan hasil penelitian ini.
2. Perlu adanya alokasi dana yang lebih
besar dari pihak pemerintah dalam
pemeliharaan jalan agar
3penangannnya lebih merata disetiap
wilyah kecamatan.
3. Untuk masyarakat pengguna jalan
harus menyadari akan pentingnya
pemeliharaan jalan dengan besarnya
biaya perbaikan, sehingga diharapkan
atas kesadarannya dalam
menggunakan kendaraan sesuai
dengan muatan tidak melebihi
kapasitas dan ketentuan yang berlaku.
4. Diharapkan partisipasi masyarakat
dalam menjaga dan memelihara jalan
agar jalan dapat berfungsi sebagai
mana mestinya sehingga dapat
menunjang perekonomian
masyarakat.
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